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BAB IV

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum dan Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Partai Golkar

Sejarah Partai Golkar bermula pada tahun 1964 dengan berdirinya Sekber

Golkar di masa akhir pemerintahan Presiden Soekarno. Sekber Golkar didirikan

oleh golongan militer, khususnya perwira Angkatan Darat ( seperti Letkol

Suhardiman dari SOKSI) menghimpun berpuluh-puluh organisasi pemuda,

wanita, sarjana, buruh, tani, dan nelayan dalam Sekretariat Bersama Golongan

Karya (Sekber Golkar).

Sekber Golkar didirikan pada tanggal 20 Oktober 1964. Sekber Golkar ini

lahir karena rongrongan dari PKI beserta ormasnya dalam kehidupan politik baik

di dalam maupun di luar Front Nasional yang makin meningkat. Sekber Golkar ini

merupakan wadah dari golongan fungsional/golongan karya murni yang tidak

berada dibawah pengaruh politik tertentu. Terpilih sebagai Ketua Pertama Sekber

Golkar adalah Brigadir Jenderal (Brigjen) Djuhartono sebelum digantikan Mayor

Jenderal (Mayjen) Suprapto Sukowati lewat Musyawarah Kerja Nasional

(Mukernas) I, Desember 1965.

Jumlah anggota Sekber Golkar ini bertambah dengan pesat, karena

golongan fungsional lain yang menjadi anggota Sekber Golkar dalam Front
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Nasional menyadari bahwa perjuangan dari organisasi fungsional Sekber Golkar

adalah untuk menegakkan Pancasila dan UUD 1945. Semula anggotanya

berjumlah 61 organisasi yang kemudian berkembang hingga mencapai 291

organisasi.

Organisasi-organisasi yang terhimpun ke dalam Sekber GOLKAR ini kemudian

dikelompokkan berdasarkan kekaryaannya ke dalam 7 (tujuh) Kelompok Induk

Organisasi (KINO), yaitu: 1. Koperasi Serbaguna Gotong Royong (KOSGORO)

2. Sentral Organisasi Karyawan Swadiri Indonesia (SOKSI) 3. Musyawarah

Kekeluargaan Gotong Royong (MKGR) 4. Organisasi Profesi 5. Ormas

Pertahanan Keamanan (HANKAM) 6. Gerakan Karya Rakyat Indonesia

(GAKARI) 7. Gerakan Pembangunan.1

4.1.2. Visi Dan Misi Partai Golkar

 Visi Partai Golkar

Terwujudnya masyarakat Indonesia yang bersatu, berdaulat, maju,

modern, damai, adil, makmur, beriman dan berakhlak mulia, berkesadaran

hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

bermartabat dalam pergaulan dunia.

 Misi Partai Golkar

a. Menegaskan, mengamankan, dan mempertahankan Pancasila sebagai

dasar negara dan ideologi bangsa demi memperkokoh Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

1 http://www.golkar.or.id/sejarah-partai-golkar.diakses tanggal 21 Mei 2019 Pukul 09-28 Wita
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b. Mewujudkan cita-cita proklamasi melalui pelaksanaan pembangunan

nasional di segala bidang untuk merealisasikan masyarakat yang

demokratis dan berdaulat, sejahtera dan makmur.

c. Mewujudkan pemerintahan yang efektif dengan tata pemerintahan

yang baik, bersih, berwibawa dan demokratis.

4.1.3 Tujuan, Tugas Pokok, Dan Fungsi Partai Golkar

Partai GOLKAR bertujuan:2

1. Mempertahankan dan mengamalkan Pancasila serta menegakkan UUD

1945.

2. Mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana dimaksud dalam pembukaan

UUD 1945.

3. Menciptakan masyarakat adil dan makmur, merata material dan spiritual

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

4. Mewujudkan kedaulatan rakyat dalam rangka mengembangkan

kehidupan demokrasi, yang menjunjung tinggi dan menghormati

kebenaran, keadilan, hukum, dan Hak Asasi Manusia.

Tugas Pokok Partai Golkar adalah Untuk mencapai tujuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7, tugas pokok Partai GOLKAR adalah memperjuangkan

terwujudnya peningkatan segala aspek kehidupan yang meliputi ideologi, politik,

2 Pasal 7 Anggaran Dasar Dan Anggararan Rumah Tangga Partai Golongan Karya
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ekonomi, agama, sosial budaya, hukum, serta pertahanan dan keamanan nasional

guna mewujudkan cita-cita nasional.3

Partai GOLKAR berfungsi :

1. Menghimpun persamaan sikap politik dan kehendak untuk mencapai

cita-cita dalam mewujudkan masyarakat adil dan makmur, material

dan spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

2. Mempertahankan, mengemban, mengamalkan, dan membela Pancasila

serta berorientasi pada program pembangunan di segala bidang tanpa

membedakan suku, agama, ras, dan golongan.

3. Menyerap, menampung, menyalurkan, dan memperjuangkan aspirasi

rakyat, serta meningkatkan kesadaran politik rakyat dan menyiapkan

kader-kader dengan memperhatikan kesetaraan gender dalam segala

aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

4.1.4 Doktrin, Ikrar, Dan Paradigma Partai Golkar

Doktirn Partai Golkar, yaitu :4

1. Partai GOLKAR mempunyai Doktrin KARYA DAN KEKARYAAN

yang disebut “KARYA SIAGA GATRA PRAJA”.

2. KARYA SIAGA GATRA PRAJA adalah kesatuan pemikiran dan

paham-paham yang menyangkut pengembangan serta pelaksanaan

karya dan kekaryaan secara nyata dalam perjuangan Partai GOLKAR.

3 Ibid Pasal 8
4 Ibid Pasal 10
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3. KARYA SIAGA GATRA PRAJA merupakan pedoman, pegangan, dan

bimbingan dalam melaksanakan segala kegiatan dan usaha dalam

bidang ideologi, politik, hukum, ekonomi, sosial, dan budaya.

4. Doktrin Partai GOLKAR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dituangkan dalam naskah tersendiri yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Anggaran Dasar ini.

Ikrar Partai Golkar, Yaitu :

1. Partai GOLKAR mempunyai ikrar yang disebut PANCA BHAKTI;

2. PANCABHAKTI adalah penegasan kebulatan tekad sebagai

pengejawantahan doktrin untuk mewujudkan tujuan Partai

GOLKAR.

3. PANCA BHAKTI merupakan pendorong dan penggugah semangat

dalam melaksanakan perjuangan Partai GOLKAR;

4. Ikrar PANCA BHAKTI berbunyi sebagai berikut :5

a. Kami warga Partai Golongan Karya adalah insan yang percaya

dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Kami warga Partai Golongan Karya adalah pejuang dan

pelaksana untuk mewujudkan cita-cita Proklamsi 1945, pembela

serta pengamal Pancasila.

c. Kami warga Partai Golongan Karya adalah Pembina persatuan

dan kesatuan bangsa yang berwatak setia kawan;

5 Ibid Pasal 11
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d. Kami warga Partai Golongan Karya bertekad bulat

melaksanakan amanat penderitaan rakyat untuk membangun

masyarakat adil, makmur, aman, tertib, dan sentausa.

e. Kami warga Partai Golongan Karya setia kepada Undang

Undang Dasar 1945, mengutamakan kerja keras, jujur, dan

bertanggung jawab, dalam melaksanakan pembaharuan dan

pembangunan.

Paradigma Partai Golkar, Yaitu :6

1. Partai GOLKAR mempunyai paradigma yang merupakan cara pandang

Partai GOLKAR tentang diri dan lingkungannya melalui pembaharuan

internal dan eksternal dalam rangka mewujudkan tujuan partai.

2. Paradigma Partai GOLKAR sebagaimana pada ayat (1) dituangkan

dalam naskah tersendiri yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Anggaran Dasar ini.

4.1.5 Sejarah Terbentuknya Partai Golkar Di Kota Kupang

Kota Kupang adalah Kota madya sekaligus ibukota Provinsi Nusa Tenggara

Timur, Indonesia. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur Kota Kupang merupakan

kota yang terbesar di pulau Timor dengan luas wilayah 180,27 km2 dan jumlah

penduduk 450,360 dengan tingkat kepadatan penduduk yaitu 2,496 km2 serta

terbagi menjadi 6 kecamatan dan 51 kelurahan. Sebagai kota terbesar di propinsi

Nusa Tenggara Timur, Kota Kupang dipenuhi oleh berbagai suku bangsa dan

suku yang signifikan jumlahnya di Kota Kupang adalah suku Timor, Rote, Sabu,

6 Ibid Pasal 12
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Tionghoa, Flores dan sebagian kecil pendatang dari Jawa. Sebagai bagian dari

wilayah Indonesia, Kota Kupang juga menjalankan perpolitikan lewat orgaisasi

politik di tingkat daerah yang merupakan turunan dari organisasi politik di tingkat

pusat yaitu Partai Politik.

Partai Golkar pertama kali terbentuk di Kota Kupang pada tahun 1996. Hal

itu dikuatkan dengan pelaksanakan Musyawarah Daerah (MUSDA) untuk

memilih dan membentuk kepengurusan Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai

Golkar di Kota Kupang. Hasil dari MUSDA tersebut adalah terbentuknya

kepengurusan Partai Golkar dibawah pimpinan Bapak Mel Yakob sebagai Ketua

dan Bapak Jonas Salean, SH. M.Si. sebagai Sekretaris dengan periode

kepemimpinan tahun 1996-1997. Periode kepemimpinan yang singkat

dikarenakan muncul peraturan baru partai politik yang mengatakan PNS tidak

diperbolehkan masuk dan menjadi pengurus partai politik. Maka dari itu DPD

Partai Golkar Kota Kupang memilih pengurus baru untuk mengganti pengurus

sebelumnya dan hasilnya Bapak S.K. Lerik muncul sebagai ketua dan Bapak

Marthen Luther Neno SH sebagai sekretaris dengan masa kepemimpinan 2

periode yaitu tahun 1997-2001 dan 2001-2006. Seiring berjalannya waktu, pada

tahun 2006 Partai Golkar Kota Kupang Melaksanakan MUSDALUB I dan

hasilnya Bapak Viktor Lerik dipilih menjadi Ketua DPD Partai Golkar dengan

Sekretaris yaitu Bapak Marten L. Nenok SH dengan masa kepemimpinan tahun

2006-2011 dan sekaligus membangun Kantor Sekretariat DPD Partai Golkar di

Jalan Eltari II Kota Kupang yang diresmikan oleh Ir. Enggar Lukita Ketua Korwil

IX DPP Partai Golkar pada tanggal 16 Desember 2006.
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Gambar 4.1: Kantor DPD Partai Golkar Kota Kupang jalan Eltari II Kota Kupang

Sumber: Hasil Dokumentasi Penulis, tahun 2019

Di tahun 2011 Partai Golkar Kota Kupang kembali malakukan MUSDA dan

hasilnya Bapak Drs Daniel Adoe dipilih menjadi Ketua DPD dengan

Sekretarisnya Bapak Octavianus P. Putyrulan dengan masa kepemimpinan tahun

2011–2016. Selanjutnya pada tahun 2016 DPD II Partai Golkar kembali

melakukan MUSDA untuk memilih pimpunan DPD Partai Golkar Kota Kupang

dan hasil dari MUSDA tersebut adalah Bapak Yonas Salean SH, M.Si terpilih

menjadi Ketua dan Sekretarisnya Octavianus P.Putyrulan dengan masa

kepemimpinan tahun 2016-2021. Untuk Lebih jelas dapat digambarkan dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.1 Sejarah Kepemimpinan Kantor DPC Partai Golkar di Kota Kupang

No Nama Masa Kerja
Ketua Sekertaris

1. Mel Yakob SH Yonas Salean SH,M.Si 1996 – 1997

2 S.K. Lerik Marten L. Nenok,SH 1997 – 2001

3 S.K. Lerik Marten L. Nenok,SH 2001 – 2006

4 Veky Lerik Marten L. Nenok,SH 2006 – 2011

5 Drs. Daniel Adoe Octavianus P. Putyrulan 2011 – 2016

6 Jonas Salean, SH. M.Si Octavianus P. Putyrulan 2016 – 2021

Sumber: Kantor DPD Partai Golkar Kota Kupang tahun 2019

Gambar 4.2 Makna Lambang / Tanda Gambar Partai Golkar

1. Pohon Beringin bermagna melindungi yang berarti Partai Golkar

memberi perlindungan bagi rakyat Indonesia

2. Padi dan Kapas melambangkan kesejathraan social bagi seluruh rakyat

Indonesia

3. Bentuk Perisai segi lima melambangkan ideology partai yaitu

Pancasila
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4. Warna putih pada perisai bermakna kesucian

5. Warna dasar kuning bermakna kejayaan

6. 17 bunga kapas, 8 akar gantung pada beringin, dan 45 butir padi

melambangkan hari kemerdekaan Indonesia 17-8-45.

4.1.6 Karakteristik Pengurus DPD Partai Golkar Kota Kupang

4.1.6.1 Struktur Organisasi DPD Partai Golkar Kota Kupang

Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Golkar Kota Kupang memiliki

struktur organisasi yang sesuai dengan hasil Musyawarah Nasional (MUNAS) ke

VIII tahun 2009 yang mana dicantumkan dalam Anggaran Rumah Tangga Partai

Golkar Pasal 8 tahun 2009-2014 tentang Susunan Dewan Pimpinan Daerah

Kabupaten/Kota. Di DPD Partai Golkar Kota Kupanmg sendiri adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Daftar Nama Pengurus DPD Partai Golkar Kota Kupang periode 2016-

2021

No Nama Lengkap Jenis

Kelamin

Jabatan

1. JONAS  SALEAN, SH; Msi L KETUA

2. Drs.MARKUS  NDOLU
EOH

L WAKIL KETUA BID.
ORGANISASI, KEANGGOTAAN
DAN KADERISASI

3. ZEYTO RONNY
RATUARAT

L WAKIL KETUA BID.
PEMENANGAN PEMILU

4. Ny.APRILIA H. J.
SIRLALANG,S.Sos

P WAKIL KETUA BID.
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

5. TELLENDMARK J. DAUD,
S.Sos

L WAKIL KETUA BID. PEMUDA
DAN OLAH RAGA

6. DRS. JOHN ADU L WAKIL KETUA BID.
KOMUNIKASI, MEDIA DAN
PENGGALANGAN OPINI

7. SAMUEL DAVID ADOE, SH L WAKIL KETUA BID. HUKUM
DAN HAM

8. - WAKIL KETUA BID. KOPERASI,
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WIRASWASTA DAN UMKM
9. - WAKIL KETUA BID.

PENGABDIAN MASYARAKAT
10. Ny.EVIFANIA BAREK

TURA
P WAKIL KETUA BID.

KEROHANIAN

11. HERRY PAULCE MESAKH,
S.Sos

L WAKIL KETUA BID. SENI DAN
BUDAYA

12 NY. FERDELINA M. TEI
PAY

P WAKIL KETUA BID. TANI DAN
NELAYAN

13 SOLEMAN KETTE, SH,
M.Hum

L WAKIL KETUA BID. PENDIDIKAN
DAN CENDEKIAWAN

14. OCTAVIANUS  P.
PUTYRULAN

L SEKRETARIS

15. DENETE SINGSIGUS L.
SIBU, SH

L WAKIL SEKRETARIS BID.
ORGANISASI, KEANGGOTAAN DAN
KADERISASI

16. JEMARI YOSEPH DOGON,
SE

L WAKIL SEKRETARIS BID.
PEMENANGAN PEMILU

17. NY. YULIANA PAU, SH P WAKIL SEKRETARIS  BID.
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

18. VIKTOR HALENGKI
HANING, Amd

L WAKIL SEKRETARIS BID.
PEMUDA DAN OLAH RAGA

19. NYONGKI DANIEL
MAULETE

L WAKIL SEKRETARIS  BID.
KOMUNIKASI, MEDIA DAN
PENGGALANGAN OPINI

20. OBED SOMPU, SH L WAKIL SEKRETARIS BID. HUKUM
DAN HAM

21. MARCEL NONO, SE L WAKIL SEKRETARIS BID.
KOPERASI,WIRASWASTA DAN
UMKM

22 BENNY SABA, SE L WAKIL SEKRETARIS  BID.
PENGABDIAN MASYARAKAT

23 Pdt.JULIUS NALLE, S.th L WAKIL SEKRETARIS  BID.
KEROHANIAN

24 NY. ARMY E. KESAR –
PEJAN, SH

P WAKIL SEKRETARIS  BID. SENI
DAN BUDAYA

25. YAHYA BAKSUNI , SE L WAKIL SEKRETARIS  BID. TANI
DAN NELAYAN

26. AGUSTINUS NAFIE, SPd,
M.Or

L WAKIL SEKRETARIS  BID.
PENDIDIKAN DAN
CENDEKIAWAN

27. NY.ELI SURYANI
MANAFE, SH

P BENDAHARA

28. Ir.ZAINAL ARIFIN PUA

GENO

L WAKILBENDAHARA

29. Ny.Dra.MARLYN L.T.WILA
DABBO

P KETUA BAGIAN ORGANISASI,
KEANGGOTAAN DAN
KADERISASI

30. ELI KALE L ANGGOTA BAGIAN ORGANISASI
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KEANGGOTAAN DAN
KADERISASI

31. NY. EVELINE CH.
MAUBOY

P ANGGOTA BAGIAN ORGANISASI
KEANGGOTAAN DAN
KADERISASI

32. DOMINIKUS LELO L KETUA BAGIAN PEMENANGAN
PEMILU

33. Ir. FRANS FANGGI L BAGIAN PP WILAYAH ALAK

34. Ny. GRACE  CH.AMALO –
ARKIANG

P BAGIAN PP WILAYAH ALAK

35. - L BAGIAN PP WILAYAH OEBOBO

36. Ny.YULIANCE
BEREPELAY

P BAGIAN PP WILAYAH OEBOBO

37. CORINUS TUAN, SH L BAGIAN PP WILAYAH MAULAFA

39. OLIVIANUS NDUN L BAGIAN PP WILAYAH KELAPA
LIMA

40. PETRUS NDOLU L BAGIAN PP WILAYAH KELAPA

LIMA

41. ALFONTUS LOBAN L BAGIAN PP WILAYAH KOTA
LAMA

42
DRS. DJAMA MILA MEHA L BAGIAN PP WILAYAH

KOTA LAMA

43 - L BAGIAN PP WILAYAH KOTA
RADJA

44 Nn.KUDJI MATELDA DJU
BIRE

P BAGIAN PP WILAYAH KOTA
RADJA

45 Ny.FATIMAWATI P KETUA BAGIAN
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

46 - ANGGOTA BAGIAN
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

47 - ANGGOTA BAGIAN
PEMBERDAYAAN  PEREMPUAN

48 FRENGKI TUNG, S.Sos L KETUA BAGIAN PEMUDA, DAN
OLAH RAGA

49 JEFRY MARTHEN SABA L ANGGOTA BAGIAN PEMUDA DAN
OLAH RAGA

50 YANTHO GROMANG L KETUA BAGIAN KOMUNIKASI,
MEDIA DAN PENGGALANGAN
OPINI

51 YEFRISON  KIDO, SE L ANGGOTA BAGIAN
KOMUNIKASI, MEDIA DAN
PENGGALANGAN OPINI

52 NY. MERY PATULAK, SH P KETUA BAGIAN HUKUM DAN
HAM

53 ANGGOTA BAGIAN HUKUM DAN
HAM
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54 KAREL GALE BANGNGU L KETUA BAGIAN TENAGA KERJA,
KOPERASIDAN UMKM

55 ZACHARIAS NENOBOTA L ANGGOTA BAGIAN TENAGA
KERJA, KOPERASIDAN UMKM

56 NY. ALBERTINA NINEF
DIMA MUDJI

P KETUA BAGIAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

57 Ny.BEATRIX VENTI
MARIANI OETPAH

P ANGGOTA BAGIAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

58 Pdt. JUNUS BOBOY, S.Th L KATUA BAGIAN KEROHANIAN

59 NY. JOICE M. N. MANGI,
STh

P ANGGOTA BAGIAN KEROHANIAN

60 JUSUF B. MANU, SH, MH L KETUA BAGIAN SENI DAN
BUDAYA

61 NY. SUSANA RISI P ANGGOTA BAGIAN SENI DAN
BUDAYA

62 R.J. DETHAN L KETUA BAGIAN TANI DAN
NELAYAN

63 NY. YANE UFI P ANGGOTA BAGIAN TANI DAN
NELAYAN

64 THOMAS  HAYON L ANGGOTA BAGIAN TANI DAN
NELAYAN

65 Ny. PETRONELA INA
KATUPU

P KETUA BAGIAN PENDIDIKAN
DAN CENDEKIAWAN

66 Ny. MARTHASE BENU –
TALAN

P ANGGOTA BAGIAN PENDIDIKAN
DAN CENDEKIAWAN

Sumber: DPD Partai Golkar Kota Kupang, Tahun 2019

4.1.6.2 Jumlah Pengurus DPD Partai Golkar Kota Kupang Berdasarkan

Jenis Kelamin

Gambar 4.3 Jumlah Pengurus Dewan Pimpinan Daerah Partai Golkar Kota
Kupang Periode 2016-2021 Berdasarkan Jenis Kelamin
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Diagram di atas menunjukkan bahwa jumlah pengurus perempuan dalam

DPD Partai Golkar Kota Kupang secara kuantitas masih rendah yakni sekitar 18

orang atau 28,57% dibandingkan dengan jumlah pengurus laki-laki yang

berjumlah 45 orang atau sebesar 71,43%. Hal ini terjadi dikarenakan perempuan

kurang berminat dalam urusan politik dan selain itu pengaruh budaya yang

mendiskriminasikan perempuan bahwa perempuan adalah kaum yang lemah dan

tidak mampu untuk memimpin.

4.2 Perolehan suara Pileg DPRD Kota Kupang Tahun 2019

Partai Golkar memiliki 5 dapil d kota kupang dengan berjumlah 40 orang

calon legislative dari semua dapil yang ada. Adapun jumlah perolehan suara

dari partai Golkar dan peroleh suara dari setiap calon legislarif dan juga

jumlah calon legislative yang lolos dan tidak lolos pada table berikut ini:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Perolehan Suara Pileg DPRD Kota Kupang Dari
Setiap Dapil

No Nama Lengkap Dapil I

(Kota Raja)

Jumlah

Suara

Keterangan

4 Suara Partai Golongan Karya 147

1 Octavianus P. Putyrulan 288 Tidak Lolos

2 Viktor H. Haning, Amd 741 Tidak Lolos
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3 Dra. Marlyn L. T. W. Dabbo 201 Tidak Lolos

4 Marcel Nono, SE 184 Tidak Lolos

5 Ekklesia A. R. K. Manafe 70 Tidak Lolos

6 Matheos P. J. Therik 105 Tidak Lolos

Dapil II

(Kota Lama

Dan Kelapa

Lima)

4 Suara Partai Golongan Karya 368

7 Samuel D. Adoe, SH 943 Tidak Lolos

8 Meri Patulak, SH 296 Tidak Lolos

9 Soleman Kette, SH.,M.HUM 445 Tidak Lolos

10 Zeyto R. Ratuarat 1.662 Lolos

11 Ferdelina M. Tecy Pay, SH 194 Tidak Lolos

12 Petrus Ndolu, S. Sos 495 Tidak Lolos

13 Alphontus Loban 34 Tidak lolos

14 Nurul A. Talib 32 Tidak Lolos

15 Delvin T. Manafe 161 Tidak Lolos

16 Frouke H. Bubu, BSC 275 Tidak Lolos

17 Drs. Djama M. Meha 340 Tidak Lolos
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Dapil III

(Oebobo)

4 Suara Partai Golongan Karya 299

18 Tellenmardk J. Daud, S. Sos 1.043 Lolos

19 Drs. Markus N. Eoh 275 Tidak lolos

20 Erna M. Adulanu 424 Tidak Lolos

21 Yamres A. O. Lusi 342 Tidak Lolos

22 Djunandari D. Fernandes 63 Tidak Lolos

23 Petrus P. Lengari 220 Tidak Lolos

24 Mira N. Pellu 128 Tidak Lolos

25 Dikson N. Silla, S. TP 354 Tidak Lolos

26 Matheos W. S. J. Ballo, SH 269 Tidak Lolos

Dapil IV

(Maulafa)

4 Suara Partai Golongan Karya 288

27 Jemary Y. Dogon, SE 1.623 Lolos

28 Apriliah H. J. Sirlalang, S. Sos 213 Tidak lolos

29 Dominikus Lelo 562 Tidak Lolos
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30 Corinus Tuan, SH 871 Tidak Lolos

31 Marselina E. Ndapatady-Kana 110 Tidak Lolos

32 Julius A. Nalle, BTH 202 Tidak Lolos

33 Novita Mbeo 35 Tidak Lolos

34 Drs. John J. Adoe 595 Tidak Lolos

Dapil V(Alak)

4 Suara Partai Golongan Karya 294

35 Alfred Y. Djamiwila 1.813 Lolos

36 Joice M. N. Mangi, S. Th 995 Tidak Lolos

37 Drs. Hendriyanus R. T. Bessi,

SH

189 Tidak Lolos

38 Osias Lado, SE 682 Tidak Lolos

39 Saturminus Jawa 465 Tidak Lolos

40 Grace CH. Arkiang 60 Tidak Lolos

Sumber: DPD Partai Golkar Kota Kupang, Tahun 2019

Dari tabel diatas maka disimpulkan bahwa jumlah seluruh suara dari partai

Golkar yaitu 19.395 suara, dan dari 40 orang calon legislatife dari 5 dapil hanya 4

oarang saja yang lolos jadi DPRD provinsi NTT. Maka dari itu Partai Golkar pada

Tahun 2019 sangat lemah.



47

4.3 Karakteristik Informan

Informan dalam penelitian ini merupakan pengurus DPD Partai Golkar Kota

Kupang, calon legislatif partai Golkar kota kupang yang tentunya memiliki

pemahaman tentang fungsi politik Partai Golkar dan perpolitikan di Kota Kupang.

Adapun Karakteristik informan penelitian berdasarkan nama, umur, jenis kelamin

dan jabatan/status dapat dilihat pada tebel berikut ini:

Tabel 4.4 Karakteristik informan penelitian berdasarkan nama, umur,jenis
kelamin dan jabatan/status.

No Nama Umur Jenis

Kelamin

Jabatan/Status

1 JONAS  SALEAN, SH; Msi 56 L Ketua Umum Partai Golkar

2 Marcel Nono 45 L Wakil Skretaris Bidang
Pemenangan Pemilu

3 Yoseph Dogon, Se 49 L Wakil Skretaris Bid.
Pemenangan Pemilu

4 Drs. Markus Ndolu Eoh 64 L Wakil Ketua Bid.

Organisasi, Keanggotaan

Dan Kaderisasi

5 Zeyto Ratuarat 48 L Wakil Ketua Bid.

Pemenangan Pemilu

6 Petrus Ndolu 50 L Bagian PP Wilayah Kelapa

Lima

7 Osias Lado, SE 66 L Calon Legislatif

8 Saturminus Jawa 31 L Calon Legislatif

9 Mira Natalia Pelu 23 P Calon Legislatif

Sumber: DPD Partai Golkar Kota Kupang, Tahun 2019
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Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kebanyakan

informan merupakan pengurus DPD Partai Golkar dan calon legislatif Partai

Golkar Kota Kupang dan diantaranya ada juga empat (4) informan yang

merupakan calon legislatif yang lolos DPRD Kota Kupang 2019.


